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MOTTO 

 

“Who’s earnest will succeed” 

 

 ُُوَنِعْمَُُالْوَكِيْلُ … 
قَال وْاُحَسْب نَاُاّللٰ  … وَّ

“CukuplahُAllahُ(menjadiُpenolong)ُbagiُkamiُdanُDiaُsebaik-baikُpelindung.” 

(Q.SُAli-Imran:173) 

 

 

“Suksesُduniaُakhirat;ُ 

Bersemangatlahُmeraihُduniaُtanpaُmelupakanُakhirat.” 
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ABSTRACT 

Cyberbullying has become an increasing phenomenon along with the rapid 

development of social media. Without realizing it, the low level of media literacy in 

society has caused many individuals to become victims or perpetrators. The movie 

Budi Pekerti depicts how the main character faces cyberbullying and tries to fight 

it through media literacy skills. Therefore, this study aims to analyze how media 

literacy can be used as a strategic effort to fight cyberbullying, just like the main 

character in Budi Pekerti movie. With a qualitative approach using the content 

analysis method, this research explores various forms of cyberbullying faced by the 

main character based on Williard's concept, such as flaming, harassment, 

denigration, cyberstalking, impersonation, trickery, outing, and exclusion. In 

addition, this study also identifies media literacy efforts made by the main character 

based on Jenkins' concept, which includes play, simulation, performance, 

appropriation, multitasking, distributed cognition, collective intelligence, 

judgment, transmedia navigation, networking, and negotiation. The results show 

that the ethical film comprehensively illustrates how the main character uses media 

literacy as an effort to fight cyberbullying. The various media literacy efforts 

applied not only help the main character in dealing with difficult situations, but 

also provide insights for the community in dealing with similar phenomena. 

Overall, this study confirms that media literacy can be an effective solution in 

fighting cyberbullying and building awareness of the impact of using social media 

wisely. The implications of this research are expected to increase people's 

understanding of the importance of media literacy in facing digital challenges. 

 

Keywords: Budi Pekerti Movie, Cyberbullying, Main Character, Media Literacy



 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnyaُ perkembanganُ teknologiُ informasiُ danُ komunikasiُ

merupakanُ aspekُ yangُ tidakُ dapatُ dihindariُ dalamُ kehidupanُ manusia.ُ

Salahُsatuُindikatorُsignifikanُdariُkemajuanُteknologiُiniُadalahُsemakinُ

tingginyaُ ketergantunganُ padaُ internet,ُ yangُ telahُ menjadiُ kebutuhanُ

mendasarُ bagiُ masyarakat.ُ Berdasarkanُ surveiُ yangُ dilakukanُ olehُ

Asosiasiُ Penyelenggaraُ Jasaُ Internetُ Indonesiaُ (APJII)ُ tentangُ jumlahُ

penggunaُ internetُ diُ Indonesiaُ tahunُ 2024,ُ terungkapُ bahwaُ dariُ totalُ

jumlahُpendudukُ278.696.200ُjiwaُpadaُtahunُ2023,ُterdapatُ221.563.479ُ

penggunaُ internet.ُ Hasilُ surveiُ penetrasiُ internetُ Indonesiaُ 2024ُ yangُ

dipublikasikanُolehُAPJIIُmenunjukkanُbahwaُtingkatُpenetrasiُinternetُdiُ

Indonesiaُ mencapaiُ 79,5%.ُ Angkaُ iniُ meningkatُ 1,4%ُ dibandingkanُ

periodeُsebelumnyaُ(APJII,ُ2024). 

Mediaُ internet,ُyangُseringُ jugaُdisebutُ sebagaiُcybermedia atauُ

mediaُ online,ُ memilikiُ ciri-ciriُ yangُ membedakannyaُ dariُ mediaُ

konvensional.ُ Salahُ satunyaُ adalahُ kemampuannyaُ menciptakanُ suatuُ

lingkunganُdiُmanaُpenggunaُtidakُterikatُolehُbatasanُruangُdanُwaktu,ُ

sertaُ memungkinkanُ merekaُ untukُ melakukanُ berbagaiُ aktivitasُ secaraُ

simultanُ (multitasking).ُ Mediaُ onlineُ dapatُ menyampaikanُ informasiُ

dalamُberbagaiُformatُsekaligus,ُtermasukُteks,ُaudio,ُvideo,ُgrafik,ُdanُ

gambar,ُ yangُ memamerkanُ kemampuanُ multimedianya.ُ Terlebihُ lagi,ُ
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mediaُsosial,ُsebagaiُbagianُdariُmediaُonline,ُmemilikiُsifatُaktual,ُcepat,ُ

danُ selaluُ diperbarui,ُ sertaُ memilikiُ kapasitasُ yangُ luas,ُ fleksibel,ُ danُ

aksesُinternetُyangُmerataُdiُseluruhُdunia.ُSelainُitu,ُmediaُonlineُjugaُ

interaktif,ُterdokumentasi,ُdanُdapatُterhubungُdenganُsumberُlainُmelaluiُ

hyperlinkُ(Romli,ُ2012ُdalamُSeteyoُN.,ُ2019). 

Disisiُ lainُ penggunaanُ mediaُ sosialُ terkadangُ tidakُ diimbangiُ

denganُsikapُbijakُdalamُpenggunaannyaُsehinggaُmenimbulkanُdampakُ

negatif.ُ Salahُ satuُ dampakُ negatifnyaُ adalahُ cyberbullying.ُ Menurutُ

Willardُ (2005),ُCyberbullyingُ adalahُ tindakanُkriminalُatauُkejamُyangُ

ditujukanُkepadaُorangُlainُdenganُmenggunakanُinternetُatauُteknologiُ

digitalُlainnyaُuntukُmengirimُatauُmempostingُmateriُatauُbentukُagresiُ

sosialُ lainnya.ُ Contohnyaُ sepertiُ mengunggahُ fotoُ mempermalukanُ

seseorangُ danُ menyebarkannyaُ melaluiُ mediaُ sosial,ُ mengirimkanُ

ancamanُmelaluiُSMSُberulangُkali,ُdanُmenggunakanُakunُpalsuُuntukُ

menghinaُorangُlainُ(Malihahُ&ُAlfiasari,ُ2018). 

Dilansirُdariُwebsiteُresmiُpolisiُsiber,ُjumlahُkejahatanُsiberُyangُ

dilaporkanُ olehُ masyarakatُ terusُ meningkat,ُ perُ tahunُ 2024ُ terdapatُ

14.4495ُ laporanُ kasusُ penipuanُ online,ُ 8.614ُ laporanُ kasusُ ancamanُ

kekerasan,ُ 65.556ُ laporanُ kasusُ pencemaranُ namaُ baik,ُ 3.675ُ laporanُ

kasusُancamanُpencemaran,ُ778ُlaporanُkasusُberitaُbohong,ُ597ُlaporanُ

kasusُ manipulasiُ dataُ yangُ tidakُ sah,ُ 499ُ laporanُ kasusُ

provokasi/penghasutan,ُdanُpenyebaranُkontenُnegatifُlainnyaُ(Polisisiber,ُ

2024).ُ 
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Cakapُ literasiُ mediaُ menjadiُ pondasiُ pentingُ dalamُ mencegahُ

terjadinyaُcyberbullyingُdiُeraُdigitalُsaatُ ini.ُRendahnyaُ tingkatُ literasiُ

mediaُdanُpengetahuanُyangُterbatasُtentangُmediaُsosialُtelahُmengubahُ

banyakُ individuُ menjadiُ korbanُ manipulasiُ informasi,ُ mengancamُ

demokrasiُ danُ kesejahteraanُ masyarakatُ secaraُ global.ُ Sedangkan,ُ

masyarakatُIndonesiaُmasihُlemahُdalamُhalُ literasiُmedia.ُBerdasarkanُ

laporanُdariُsitusُCNBCُIndonesia,ُekonomُseniorُINDEFُmenyebutkanُ

tingkatُ literasiُ digitalُ Indonesiaُ hanyaُ 62%.ُAngkaُ iniُmerupakanُ yangُ

terendahُ dibandingkanُ negaraُASEANُ lainnyaُ yangُ rata-rataُ mencapaiُ

70%.ُBahkan,ُ diُKoreaُ Selatan,ُ proporsinyaُ sudahُmencapaiُ 97%.ُDariُ

dataُ tersebutُ terlihatُ bahwaُ tingkatُ literasiُ mediaُ masyarakatُ Indonesiaُ

masihُsangatُrendahُ(Anam,ُ2023). 

Rendahnyaُ literasiُ mediaُ menimbulkanُ keresahanُ yangُ dapatُ

menyebabkanُmediaُsosialُdisalahgunakanُuntukُkejahatan,ُsehinggaُbisaُ

terjadiُ berbagaiُ permasalahanُ diُ duniaُ maya,ُ sepertiُ cyberbullying,ُ

penyebaranُ hoax,ُ pencemaranُ namaُ baik,ُ danُ lainُ sebagainya.ُ Halُ iniُ

terjadiُ karenaُ penggunaُ mediaُ sosialُ belumُ memahamiُ secaraُ kritisُ

kemampuanُliterasiُmedia.ُOlehُkarenaُitu,ُliterasiُmediaُdiperlukanُuntukُ

mengedukasiُ penggunaُ mediaُ sosialُ agarُ menggunakanُ mediaُ sosialُ

denganُbijak.ُSelainُmembangunُliterasiُdigitalُdiُmasyarakat,ُdiperlukanُ

upayaُ inovatifُ danُ kolaboratifُ lainnyaُ untukُ membantuُ menghentikanُ

cyberbullying danُ kejahatanُ duniaُmayaُ lainnya (Kurniaُ&ُAstuti,ُ 2017ُ

dalamُMudaُ&ُMonggilo,ُ2020). 
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FenomenaُtersebutُpulaُyangُmendasariُWregasُBhatunejhaُselakuُ

sutradaraُ Filmُ Budi pekertiُ dalamُ membuatُ filmُ yangُ mengangkatُ

fenomenaُ perkembanganُmediaُ yangُ pesatُ tanpaُ pemahamanُ yangُ baikُ

mengenaiُ literasiُ mediaُ yangُ dapatُ mengakibatkanُ seseorangُ menjadiُ

korbanُ cyberbullyingُ (Ferarldi,ُ 2023).ُ Filmُ Budi Pekertiُ menceritakanُ

tentangُtokohُutamaُyangُmerupakanُseorangُguruُBimbinganُKonselingُ

(BK)ُterkenaُdampakُperistiwaُbullyingُdiُmediaُsosialُkarenaُmasyarakatُ

Indonesiaُ memilikiُ literasiُ mediaُ yangُ rendahُ danُ tidakُ bijakُ dalamُ

menggunakanُmediaُ sosial.ُAkibatُ perundunganُdiُmediaُ sosial,ُ banyakُ

dampakُnegatifُyangُdialamiُsangُprotagonis,ُsalahُsatunyaُnamaُbaiknyaُ

tercoreng. 

Akanُ tetapi,ُ tokohُ utamaُ mampuُ menghadapiُ danُ melawanُ

cyberbullyingُ tersebutُ denganُ berbagaiُ cara,ُ salahُ satunyaُ yaituُ

mengupayakanُ kemampuanُ literasiُ mediaُ yangُ iaُ milikiُ denganُ baik.ُ

Tokohُ utamaُ tersebutُ layakُ dijadikanُ contohُ bagiُ khalayakُ bagaimanaُ

memilikiُkemampuanُliterasiُmediaُyangُbaikُdapatُmelawanُperundunganُ

diُmediaُsosial.ُFilmُBudi Pekertiُdapatُmemberikanُwawasanُmendalamُ

tentangُbagaimanaُtokohُutamaُtersebutُmempraktikkanُliterasiُmediaُdanُ

strategiُyangُdigunakanُuntukُmelawanُcyberbullying. 

MenurutُWregas,ُmasyarakatُ penggunaُmediaُ sosialُmempunyaiُ

standarُdanُukuranُkarakterُbudiُpekertiُberdasarkanُstandarnyaُmasing-

masing.ُWregasُBhanutejaُpercayaُbahwaُstandarُtertentuُmengenaiُbudiُ

pekertiُ kiniُ dinilaiُ olehُ pihakُ manaُ yangُ semakinُ seringُ mengajukanُ
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pandanganُ tersebut.ُ Munculnyaُ mediaُ sosialُ membuatُ nilai-nilaiُ budiُ

pekertiُyangُdulunyaُsangatُdijunjungُtinggiُkiniُmulaiُdilupakan.ُNetizenُ

seringkaliُ tidakُ memperhatikanُ etikaُ dalamُ menggunakanُ mediaُ sosial 

(Riandyُ&ُPangerang,ُ2023).ُHalُiniُmenjadiُkekhawatiranُpembuatُfilmُ

agarُ penontonُ yangُ hidupُ diُ duniaُ yangُ jenuhُmediaُ akanُmewaspadaiُ

paparanُ mediaُ danُ perundunganُ diُ duniaُ mayaُ denganُ menghadirkanُ

fenomenaُcyberbullyingُdalamُfilmnya,ُBudi Pekerti. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber:ُDokumentasiُNetflix) 

 

FilmُBudi Pekertiُmengangkatُtopikُliterasiُmediaُdalamُmelawanُ

cyberbullying yangُmanaُdiُeraُkonvergensiُini,ُliterasiُmediaُmerupakanُ

kajianُ yangُ layakُ untukُ menjadiُ bahanُ diskusi.ُ Selainُ itu,ُ Filmُ Budi 

PekertiُjugaُramaiُmendapatُpujianُyangُbagusُdariُMasyarakatُIndonesiaُ

danُ menorehُ berbagaiُ prestasiُ yangُ mendunia.ُ Salahُ satunya,ُ filmُ iniُ

meraihُpenghargaanُBest International FeatureُFilm diُajang SantaُBarbaraُ

InternationalُFilmُFestivalُ(SBIFF)ُ2024,ُsalahُsatuُfestivalُfilmُterbesarُ

diُAmerikaُSerikatُyangُmenayangkanُ200ُfilmُpilihanُdariُseluruhُdunia,ُ

Gambarُ1.ُKecakapanُliterasiُmediaُtokohُutamaُ

dalamُmelawan cyberbullying 



6 
 

menarikُpenontonُyangُselamaُpelaksanaannyaُditontonُlebihُdariُ100.000ُ

pemirsaُtahunُiniُ(ikj.ac.id,ُ2024).  

Dalamُ Al-Qur’anُ suratُ Al-Mudatsirُ ayatُ 38ُ terdapatُ ayatُ yangُ

berbunyiُ: 

رَهِينَة ُُكَسَبتَُُْبِمَاُنفَْسُ ُك لُ   

Artinyaُ :ُ “tiap-tiap diri (individu) bertanggung jawab atas apa 

yang telah diperbuatnya”. 

MenurutُSuyanto,ُS.Ag.,M.ُPdI,ُketikaُmenggunakanُmediaُsosial,ُ

sikapُbertanggungُjawabُyangُperluُditanamkanُadalahُdenganُmemahamiُ

efekُbaikُdanُburukُdariُtindakannya.ُSelainُitu,ُsikapُbertanggungُjawabُ

menunjukkanُbahwaُposisiُmanusiaُtidakُhanyaُsebagaiُmakhlukُindividuُ

tetapiُ jugaُmakhlukُ sosial,ُ sehinggaُ dalamُ dimensiُ sosialُ akanُmunculُ

kesadaranُ terkaitُ hak-hakُ orangُ lainُ tentangُ kebenaran,ُ kedamaian,ُ

sehinggaُ ketikaُ menggunakanُ mediaُ sosialُ akanُ lebihُ bijakُ (Suyanto,ُ

2020). 

Berdasarkanُ latarُ belakangُ yangُ telahُ dijelaskan,ُ makaُ penelitiُ

merasaُ fenomenaُ tersebutُ layakُ untukُ ditelitiُ karenaُ membantuُ

meningkatkanُkesadaranُdanُpemahamanُmasyarakatُagarُberbudiُpekertiُ

dalamُ bermediaُ sosialُ danُ memilikiُ kecakapanُ literasiُ mediaُ untukُ

melawanُcyberbullying.ُSehingga,ُpenulisُinginُmenelitiُfenomenaُtersebutُ

denganُjudulُ“UpayaُLiterasiُMediaُuntukُMelawanُCyberbullyingُdalamُ

Filmُ(AnalisisُIsiُKualitatifُpadaُTokohُUtamaُdalamُFilmُBudi Pekerti)”.ُ 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanُlatarُbelakangُdiatas,ُmakaُmunculُrumusanُmasalah,ُ

yakniُ penelitiُ inginُ menganalisis,ُ bagaimanaُ upayaُ literasiُ mediaُ yangُ

dilakukanُ tokohُ utamaُ untukُ melawanُ cyberbullyingُ dalamُ filmُ budi 

pekerti? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuanُ dariُ penelitianُ iniُ adalahُ untukُ menganalisis bagaimana 

upaya literasi media yang dilakukan tokoh utama untuk melawan 

cyberbullying yang digambarkan dalam film Budi Pekerti. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Secaraُ akademis,ُ penelitianُ iniُ dapat berkontribusi membantu 

dalam perkembangan ilmu komunikasi dan dapat digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian lebih lanjut, terutama yang berkaitan dengan 

literasi media dan film.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

deskripsi tentang cara membaca makna film melalui analisis isi. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikanُinformasiُkepadaُ

paraُpenikmatُfilmُagarُdapatُlebihُkritisُdalamُmemahamiُpesanُyangُ

disampaikan,ُ baikُ secaraُ eksplisitُ maupunُ implisit.ُ Selainُ itu,ُ

khususnyaُbagiُpembuatُfilmُdiharapkanُuntukُmeningkatkanُkualitasُ

karyanyaُ denganُ memastikanُ bahwaُ pesanُ yangُ inginُ disampaikanُ
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dapatُsampaiُdenganُefektifُkepadaُaudiensُdenganُmemberikanُsuatuُ

pengalamanُmenontonُyangُbermanfaatُsertaُkreatif. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini menyajikan ringkasan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Untuk memudahkan 

pemahaman, informasi dirangkum dalam tabel yang mencakup penulis, tahun, metode, serta temuan utama. Penyajian ini 

membantu melihat pola penelitian sebelumnya dan menemukan kesenjangan yang mendasari penelitian ini. Penjelasan lebih 

lengkap dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabelُ1.ُTinjauanُPustaka 

NO. Identifikasi 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan  

1. Zainuddinُ

Mudaُ Z.ُ

Monggiloُ

(2020),ُ

Analisisُkontenُ

kualitatifُ hoaxُ

danُ literasiُ

digitalُ dalamُ

@komikfunda

y,ُ Interaksi:ُ

Jurnalُ Ilmuُ

Komunikasi,ُ

Vol.ُ 9,ُ No.ُ 1,ُ

https://ejournal

.undip.ac.id/in

dex.php/intera

ksi/article/view

/25551/17137ُ 

 

Jenisُ

penelitianُ

yangُ

digunakanُ

padaُ

penelitianُ

iniُ adalahُ

metodeُ

analisisُ isiُ

kualitatif. 

Hasilُ penelitianُ

menunjukkanُbahwaُmaknaُ

eksplisitُ dariُ setiapُ kontenُ

adalahُ misiُ untukُ

memberantasُ hoaxُ besertaُ

tipsُ danُ strategiُ yangُ

berlakuُ untukُ semuaُ

kalangan.ُSelainُ itu,ُmaknaُ

implisitُ yangُ berkaitanُ

denganُ kompetensiُ literasiُ

digitalُ terdiriُ dariُ enamُ

kompetensiُ yaituُ

menyeleksi,ُ memahami,ُ

menganalisis,ُ

memverifikasi,ُ

mengevaluasi,ُ danُ

mendistribusikan.ُ Secaraُ

keseluruhan,ُdapatُdimaknaiُ

bahwaُ@komikfundayُtelahُ

Persamaanُpenelitianُiniُ

denganُ penelitianُ yangُ

akanُsayaُlakukan,ُyaituُ

objeknyaُ berupaُ literasiُ

digital.ُ Serta,ُ

metodologiُ penelitianُ

yangُ akanُ digunakanُ

menggunakanُanalisisُisiُ

kualitatif. 

Perbedaanُ penelitianُ iniُ

denganُpenelitianُyangُakanُ

sayaُ lakukanُ adalahُ subjekُ

penelitian iُniُakun iُnstagramُ

@komikfundayُ danُ subjekُ

penelitianُ sayaُ filmُ Budiُ

Pekerti 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/interaksi/article/view/25551/17137
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/interaksi/article/view/25551/17137
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/interaksi/article/view/25551/17137
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/interaksi/article/view/25551/17137
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/interaksi/article/view/25551/17137
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menginterpretasikanُ secaraُ

utuhُ kompetensiُ yangُ

dibutuhkanُ olehُ setiapُ

individuُsebagaiُbekalُuntukُ

melawanُhoax.ُ 

2. Aaliyahُ Auliaُ

Rivai,ُS.ُKuntoُ

Adiُ Wibowo,ُ

Ikhsanُ Fuadyُ

(2022),ُ

Analisisُ isiُ

sexualُ scriptُ

padaُ filmُ Aُ

Copyُ ofُ Myُ

Mind,ُ Jurnalُ

Unpad:ُ

ProTVF,ُVol.ُ6,ُ

No.ُ 1ُ

https://jurnal.u

npad.ac.id/prot

vf/article/view/

33855/17602ُ 

Jenisُ

penelitianُ

yangُ

digunakanُ

padaُ

penelitianُ

iniُ adalahُ

metodeُُ

analisisُ isiُ

kuantitatif 

Hasilُ penelitianُ iniُ

menunjukkanُ terdapatُ

Sexualُscriptُdanُperbedaanُ

frekuensiُ jumlahُ jenisُ

Sexualُscriptُyangُsignifikanُ

dalamُ filmُAُ Copyُ Ofُ Myُ

Mindُ (2015)ُ antaraُ

berpeganganُ atauُ

menggandengُ tangan,ُ

berpelukanُ atauُmerangkul,ُ

menciumُ atauُ diciumُ pipi,ُ

menciumُ bibir,ُ merabaُ

daerahُ tubuhُ danُ

berhubunganُ seks.ُ A Copy 

Of My Mind (2015) 

mengandung 50.6% unsur 

skenario seksual. Jenis 

skenario seksual yang paling 

sering ditunjukkan, SPB1 

(berpegangan), adalah 

18.50%. 

Persamaanُpenelitianُiniُ

denganُ penelitianُ yangُ

akanُsayaُlakukan,ُyaituُ

subjeknyaُberupaُsebuahُ

film. 

Perbedaanُ penelitianُ iniُ

denganُpenelitianُyangُakanُ

sayaُlakukanُadalahُmetodeُ

yangُ digunakanُ penelitianُ

iniُ adalahُ analisisُ isiُ

kuantitatif,ُ sedangkanُ

penelitianُ yangُ akanُ sayaُ

lakukan menggunakanُ

analisisُisiُkualitatif. 

3. Margitaُ Tiaraُ

Sariُ danُ Pututُ

Suharsoُ

(2023),ُ

Representasiُ

Literasiُ Mediaُ

Jenisُ

penelitianُ

yangُ

digunakanُ

padaُ

penelitianُ

Hasilُ analisisُ menunjukkanُ

bahwaُ filmُ pendekُ Tilikُ

berupayaُ untukُ

mengkampanyekanُ literasiُ

mediaُdenganُberpikirُkritisُ

dalamُmembiasakanُbudayaُ

Persamaanُpenelitianُiniُ

denganُ penelitianُ yangُ

akanُsayaُlakukan,ُyaituُ

objeknyaُ berupaُ literasiُ

mediaُ digitalُ ,ُ sertaُ

Perbedaanُ penelitianُ iniُ

denganُpenelitianُyangُakanُ

sayaُlakukanُadalahُmetodeُ

penelitianُiniُadalahُanalisisُ

semiotika,ُ sedangkanُ

penelitianُ yangُ akanُ sayaُ

https://jurnal.unpad.ac.id/protvf/article/view/33855/17602
https://jurnal.unpad.ac.id/protvf/article/view/33855/17602
https://jurnal.unpad.ac.id/protvf/article/view/33855/17602
https://jurnal.unpad.ac.id/protvf/article/view/33855/17602
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sebagaiُ Upayaُ

Pencegahanُ

Penyebaranُ

Hoaksُ dalamُ

Filmُ Pendekُ

“Tilik”,ُ E-

Journalُ

UNDIP:ُ

ANUVA,ُ Vol.ُ

9,ُ N0.ُ 1,ُ

https://ejournal

2.undip.ac.id/i

ndex.php/anuv

a/article/viewF

ile/19877/1005

9 

iniُ adalahُ

metodeُ

analisisُ

semiotika.ُ 

verifikasiُdanُvalidasiُuntukُ

mencariُ sebuahُ kebenaranُ

informasi.ُ Duaُ karakterُ

utamaُBuُTejoُdanُYuُNingُ

memerankanُ karakterُ

sebagaiُ penyebarُ informasiُ

hoax.ُ Informasiُ hoaxُ

disebarkanُ terkaitُ denganُ

isuُ hoaksُ diُ kalanganُ

masyarakatُ desa,ُ malُ

informasiُ terhadapُ isuُ

kontestasiُ pemilu,ُ danُ

misinformasiُ akibatُ

infobesitasُ informasi.ُ

Faktanya,ُ masyarakatُ

cenderungُ menerimaُ

informasiُ tanpaُ prosesُ

verifikasiُ yangُ memadai.ُ

Dalamُ konteksُ ini,ُ literasiُ

mediaُ memainkanُ peranُ

pentingُmelaluiُlimaُkonsepُ

intinyaُ yangُ

mengembangkan pemikiranُ

kritis,ُpengorganisasian,ُdanُ

mengkomunikasikanُ

kompetensiُ atasُ informasiُ

yangُdidapatkan. 

subjekُ penelitiannyaُ

berupaُsebuahُfilm.ُ 

lakukanُ adalahُ analisisُ isiُ

kualitatif. 

 

(Sumber: Olahan Peneliti) 

 

https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/anuva/article/viewFile/19877/10059
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/anuva/article/viewFile/19877/10059
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/anuva/article/viewFile/19877/10059
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/anuva/article/viewFile/19877/10059
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/anuva/article/viewFile/19877/10059
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/anuva/article/viewFile/19877/10059
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Berdasarkanُ penjelasanُ tabelُ diُ atas,ُ terdapatُ perbedaanُ signifikanُ dariُ

penelitianُyangُakanُpenelitiُlakukanُdenganُtigaُpenelitianُterdahuluُdalamُbeberapaُ

aspekُutama.ُPerbedaanُ tersebutُ terlihatُdariُ fokusُkajiannya.ُPenelitianُsebelumnyaُ

lebihُmenekankanُpadaُanalisisُliterasiُmediaُsecaraُumumُdanُpenerapannyaُdalamُ

berbagaiُmediaُdigital, sُepertiُakun Iُnstagramُ@komikfunday.ُSementara iُtu,ُpenelitianُ

iniُsecaraُkhususُmenyorotiُbagaimanaُliterasiُmediaُdigunakanُsebagaiُstrategiُdalamُ

menghadapiُcyberbullying,ُdenganُobjekُpenelitianُberupaُfilmُBudi Pekerti. 

Selainُ itu,ُ dariُ segiُ metode,ُ penelitianُ terdahuluُ banyakُ menggunakanُ

pendekatanُ analisisُ isiُ kuantitatifُ danُ semiotikaُ dalamُ mengkajiُ literasiُ media.ُ

Sebaliknya,ُ penelitianُ iniُ menerapkanُ metodeُ analisisُ isiُ kualitatif,ُ yangُ lebihُ

menekankanُ padaُ eksplorasiُ mendalamُ terhadapُ representasiُ upayaُ literasiُ mediaُ

dalamُfilmُBudi Pekerti.ُDenganُpendekatanُini,ُpenelitianُdapatُmenggaliُlebihُdalamُ

makna-maknaُ yangُ terkandungُ dalamُ adeganُ filmُ yangُ berkaitanُ denganُ isuُ

cyberbullyingُdanُliterasiُmedia. 

Terakhir,ُ perbedaanُ signifikanُ lainnyaُ terletakُ padaُ konteksُ danُ urgensiُ isuُ

yangُ diangkat.ُ Penelitianُ sebelumnyaُ lebihُ banyakُmembahasُ literasiُ mediaُ dalamُ

kaitannyaُdenganُhoaksُdanُdisinformasi,ُsedangkanُfokusُutamaُpadaُpenelitianُini,ُ

yaituُisuُcyberbullyingُyangُmarakُterjadiُdanُsemakinُrelevanُpadaُeraُdigitalُsaatُini.ُ

Selainُitu,ُpenelitianُiniُjugaُmenghubungkanُisuُcyberbullyingُdenganُupayaُliterasiُ

mediaُsebagaiُsolusiُuntukُmengatasiُpermasalahanُtersebut. 
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F. Landasan Teori 

Penelitian ini dimulai dari konsep dasar yang berfokus pada pemahaman 

mendalam mengenai fenomena yang ingin diteliti. Konsep ini menjadi landasan 

bagi seluruh rangkaian penelitian, mulai dari identifikasi variabel yang relevan, 

hingga penyusunan indikator yang dianalisis. Dengan berpegang pada konsep 

awal ini, peneliti dapat mengarahkan analisis data untuk memperoleh hasil yang 

akurat dan relevan. Berikut adalah penjelasan mengenai konsep yang akan 

digunakan pada penelitian ini: 

1. Literasi Media 

Menurutُlivingstoneُ(2003)ُdalamُ(Herlyna,ُ2019),ُliterasiُmediaُ

merupakanُ kemampuanُ untukُ mengakses,ُ menganalisis,ُ mengevaluasiُ

danُmengkomunikasikanُpesanُdalamُberbagaiُbentukُmedium.ُSelainُitu,ُ

MenurutُPotterُ(2001)ُdalamُ(Herlyna,ُ2019),ُliterasiُmediaُadalahُsuatuُ

perspektifُyangُkitaُgunakanُsecaraُaktifُketikaُberhadapanُdenganُmediaُ

denganُmaksudُuntukُmenafsirkanُmaknaُdariُpesanُyangُkitaُhadapi.ُ 

Berikutُ penjelasanُ masing-ُ masingُ 11ُ intiُ kemampuanُ literasiُ

mediaُbaruُmilikُJenkins,ُdkkُ(Jenkins,ُ2009)ُ: 

a. Play,ُ diartikanُ sebagaiُ kemampuanُ menggunakanُ media.ُ

Menggunakanُdalamُartianُtidakُhanyaُsekedarُmengakses,ُtetapiُjugaُ

mengeksplorُ mediaُ baruُ yangُ digunakan.ُ Play,ُ memungkinkanُ

individuُ dapatُ mengasahُ keterampilannyaُ danُ mengembangkanُ

keinginanُ untukُ mencapaiُ suatuُ tujuan.ُ Jenkinsُ danُ rekannyaُ
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mendefinisikanُplayُ sebagaiُpartisipasiُ secaraُaktif,ُberaniُmencobaُ

danُkemauanُmengambilُresiko,ُprosesُpemecahanُsuatuُmasalah,ُdanُ

penetapanُtujuan.ُُ 

Penelitiُmenganalisisُsceneُyangُmenampilkanُadeganُberupaُ

tokohُ utamaُ dalamُ filmُ menunjukkanُ kemampuannyaُ untukُ

menggunakanُ berbagaiُ alatُ danُ platformُ teknologiُ terkaitُ media,ُ

sepertiُmengeditُvideoُatauُmengelolaُakunُmediaُsosial. 

b. Simulation,ُdiartikanُsebagaiُkemampuanُuntukُmenginterpretasikanُ

danُ memaknaiُ informasiُ pesanُ media. Simulationُ memungkinkanُ

individuُ mampuُ untukُ menanganiُ sejumlahُ besarُ informasiُ yangُ

kompleksُ diُ mediaُ sosial.ُ Simulation,ُ mengajarkanُ individuُ

bagaimanaُmengeksplorasiُrasaُinginُtahuُmereka,ُdanُdapatُmenilaiُ

kredibilitasُ terhadapُ apaُ yangُ merekaُ lihatُ diُ sekitar.ُ Melaluiُ

simulation,ُ memungkinkanُ individuُ memperolehُ pemahamanُ kritisُ

terhadapُberbagaiُpengetahuanُyangُdisajikanُolehُsumberُdigital. 

Penelitiُmenganalisisُsceneُyangُmenampilkanُadeganُberupaُ

tokohُutamaُdalamُfilmُyangُterlibatُdalamُsimulasiُatauُpengalamanُ

virtual,ُ sepertiُ menggunakanُ menggunakanُ simulasiُ atauُ aplikasiُ

pendidikanُ untukُ menanggapiُ situasiُ danُ memahamiُ situasiُ atauُ

mempraktikkanُketerampilanُdalamُlingkunganُyangُaman. 

c. Performance,ُ merupakanُ kemampuanُ untukُ bermainُ peranُ atauُ

mengadopsiُ alternatifُ identitasُ dalamُ tujuanُ improvisasiُ danُ
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penjelajahanُ mempelajariُ sesuatuُ menggunakanُ mediaُ sosial.ُ

Performanceُ memungkinkanُ individuُ untukُ memahamiُ suatuُ

permasalahanُdariُberbagaiُsudutُpandang. 

Penelitiُmenganalisisُscene yangُmenampilkanُadeganُberupaُ

tokohُ utamaُ dalamُ filmُ mengambilُ peranُ yangُ dimainkanُ denganُ

menggunakanُmedia,ُ sepertiُmenyampaikanُ informasiُatauُberperanُ

sebagaiُkarakterُdalamُsebuahُvideo. 

d. Appropriation,ُ diartikanُ sebagaiُ sebuahُ prosesُ diُ manaُ manusiaُ

mengambilُ sebagianُ budayaُ danُ menyatukannyaُ denganُ berbagaiُ

kontenُmedia. Appropriationُ jugaُmengacuُ padaُ kemampuanُ untukُ

menggabungkanُ kontenُ mediaُ untukُ menghasilkanُ kontenُ baru.ُ

Penggabunganُkontenُmediaُmerupakanُprosesُpengambilanُbeberapaُ

sampelُ mediaُ danُ menggabungkannyaُ berdasarkanُ konsepُ creatorُ

(sebutanُuntukُpenciptaُkontenُmedia).ُSaatُmembuatُulangُkonten,ُ

sangُcreatorُharusُmemahamiُetikaُdanُimplikasiُhukum,ُkhususnyaُ

yangُberkaitanُdenganُhakُcipta.ُ 

Penelitiُmenganalisisُsceneُyangُmenampilkanُadeganُberupaُ

seorangُtokohُutamaُdalamُfilmُmenunjukkanُkemampuannyaُuntukُ

menggunakanُkaryaُmediaُyangُadaُdanُmengubahnyaُmenjadiُkaryaُ

baru,ُ sepertiُmenyuntingُ klipُ videoُ yangُ adaُmenjadiُ sesuatuُ yangُ

berbeda. 
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e. Multitasking adalahُ kemampuanُ memindaiُ lingkunganُ danُ

mengalihkanُ fokusُ keُ detail-detailُ elemenُ pesan. Multitaskingُ jugaُ

didefinisikanُ sebagaiُ kemampuanُ mengamatiُ lingkunganُ danُ

mengalihkanُfokusُperhatianُpadaُsuatuُhalُyangُpenting.ُ‘Perhatian’ُ

adalahُ sebuahُketerampilanُkognitifُ yangُpentingُ untukُmengkritisiُ

suatuُ hal.ُKetikaُ individuُ dihadapkanُ denganُ banyaknyaُ informasi,ُ

individuُ tersebutُ harusُ mempersempitُ fokusُ perhatiannyaُ padaُ

informasiُyangُpalingُpentingُdanُrelevan.ُMultitaskingُmemerlukanُ

pengamatanُdanُresponُterhadapُsejumlahُbesar iُnformasiُyangُdatangُ

dariُberbagaiُsumber.ُ 

Penelitiُmenganalisisُsceneُyangُmenampilkanُadeganُberupaُ

seorangُ tokohُ utamaُ dalamُ filmُ dapatُ terlihatُ melakukanُ beberapaُ

tugasُyangُmelibatkanُmediaُsecaraُbersamaan,ُsepertiُmembacaُteksُ

sambilُmendengarkanُpodcast atauُmenontonُvideoُsambilُmengirimُ

pesanُteks,ُdanُlainُsebagainya. 

f. Distributed cognition,ُadalahُkemampuanُberinteraksiُdenganُpenuhُ

maknaُ denganُ peralatanُ (mediaُ baru)ُ yangُ memperluasُ kapasitasُ

mentalُmanusia. Distributed cognitionُjugaُmengacuُpadaُkemampuanُ

seseorangُ dalamُ menggunakanُ alatُ untukُ membantunyaُ

menyelesaikanُ tugasُ atauُ memecahkanُ suatuُ masalah,ُ sepertiُ

menggunakanُkalkulator,ُatauُprogramُpadaُperangkat.ُAlatُ tersebutُ

jugaُdapatُmembantuُindividuُterhubungُdenganُindividuُlainُuntukُ
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mendiskusikanُmasalah.ُMisalnya,ُ orangُyangُberkonsultasiُ denganُ

orangُ lainُ yangُ dianggapُ lebihُ berpengetahuanُ (misalnyaُ guruُ atauُ

pakar)ُmenggunakanُteknologiُsepertiُkonferensiُvideo,ُpesanُinstan,ُ

atauُemail. 

Penelitiُmenganalisisُscene yangُmenampilkanُadeganُberupaُ

tokohُutamaُdalamُfilmُyangُmenggunakanُmediaُdanُsumberُdayaُ

luarُ untukُ memecahkanُ masalahُ atauُ membuatُ keputusan,ُ sepertiُ

mencariُinformasiُonlineُuntukُmendukungُpemikiranُmereka. 

g. Collective intelligenceُ adalahُ kemampuanُ untukُ menyatukanُ

pengetahuanُdanُmembandingkanُpendapatُdenganُorangُlainُmenujuُ

tujuanُ bersama.ُ Merekaُ yangُ terlibatُ dalamُ collective intelligence,ُ

khususnyaُ merekaُ yangُ menggunakanُ jaringanُ komunikasiُ untukُ

menggabungkanُdanُmembandingkanُpengetahuanُdenganُorangُlainُ

gunaُmencapaiُtujuanُbersama.ُUntukُmenjadiُanggotaُyangُbergunaُ

dalamُ budayaُ pengetahuan,ُ masyarakatُ harusُ mampuُ menilaiُ

keandalanُ informasi,ُ sepertiُ memilihُ informasiُ yangُ telahُ disaringُ

olehُgatekeeper. 

Penelitiُmenganalisisُsceneُyangُmenampilkanُadeganُberupaُ

kerjaُsamaُantaraُ tokohُutamaُdenganُbeberapaُkarakterُdalamُfilmُ

untukُ mengumpulkan,ُ menyaring,ُ danُ menganalisisُ informasiُ dariُ

berbagaiُsumberُmediaُuntukُmencapaiُtujuanُbersama. 
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h. Judgement,ُ merupakanُ kemampuanُ mengevaluasiُ keandalanُ danُ

kredibilitasُsumber-sumberُinformasiُyangُberbeda. Judgementُadalahُ

kemampuanُ menilaiُ keandalanُ informasiُ dariُ berbagaiُ sumber.ُ

Kesalahanُ koreksiُ adalahُ sumberُ kesalahanُ yangُ umumُ dalamُ

informasiُonline.ُDalamُkasusُseperti iُni, iُndividuُharusُmemverifikasiُ

sumberُ informasinya.ُ Sekalipunُ kontenُ mediaُ dianggapُ kredibel,ُ

tetapiُ individuُ tetapُ harusُ mempertimbangkanُ sudutُ pandangُ dariُ

pembuatُinformasi. 

Penelitiُmenganalisisُsceneُyangُmenampilkanُadeganُberupaُ

seorangُkarakterُfilmُmenunjukkanُkemampuannyaُuntukُsecaraُkritisُ

mengevaluasiُ informasiُ yangُ merekaُ temuiُ melaluiُ media,ُ

mempertimbangkanُkeandalan,ُbias,ُdanُrelevansi. 

i. Transmedia navigationُ adalahُ kemampuanُ untukُ mengikutiُ aliranُ

ceritaُdanُinformasiُantaraُbeberapaُmediaُyangُberbeda.ُKemampuanُ

mengenaliُ kontenُ informasiُ yangُ disajikanُmelaluiُ berbagaiُ bentukُ

mediaُdisebutُdenganُliterasiُmediaُbaru.ُDariُsegiُnarası,ُkhususnyaُ

memahamiُ informasiُ yangُ disampaikanُ melaluiُ berbagaiُ bentukُ

media.ُSedangkanُdariُretorika,ُyaituُbelajarُmengungkapkanُideُdanُ

gagasanُmelaluiُberbagaiُmedia.ُTransmedia navigationُmemerlukanُ

keduaُkemampuanُtersebut,ُyaituُmemanfaatkanُpeluangُyangُtersediaُ

diُmediaُbaruُuntukُmengekspresikanُideُdanُgagasanُdalamُberbagaiُ

cara.ُ 
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Penelitiُmenganalisisُsceneُyangُmenampilkanُadeganُberupaُ

seorangُ tokohُ utamaُ dalamُ filmُ terlihatُ berpindah-pindahُ antaraُ

berbagaiُ platform mediaُ danُ konten,ُ sepertiُ mengikutiُ jejakُ narasiُ

yangُmelintasiُfilm,ُbuku,ُdanُpermainanُvideo. 

j. Networking adalahُ kemampuanُ untukُ mencari,ُ menyintesisُ danُ

menyebarkanُ informasi. Networkingُ jugaُ merupakanُ kemampuanُ

untukُ menghubungkanُ danُ berbagiُ informasi.ُ Networkingُ adalahُ

prosesُ menggabungkanُ berbagaiُ sumberُ untukُ menciptakanُ

pengetahuanُbaru.ُInformasiُtersebutُkemudianُdisebarkanُkeُseluruhُ

lapisanُmasyarakat.ُIndividuُdalamُsebuahُjaringanُsosialُ(networked 

society)ُdapatُmemahamiُberbagaiُperbedaanُkonteksُsosialُdariُsuatuُ

informasi,ُsertaُmemahamiُkapanُsuatuُinformasiُharusُdipercayaُatauُ

tidak. 

Penelitiُmenganalisisُsceneُyangُmenampilkanُadeganُberupaُ

tokohُ utamaُdalamُ filmُyangُmenggunakanُmediaُ untukُ terhubungُ

denganُ orangُ lain,ُ memperluasُ jaringanُ sosialُ mereka,ُ danُ

berkolaborasiُdalamُproyekُatauُaktivitasُbersama. 

k. Negotiation,ُ diartikanُ sebagaiُ kemampuanُ untukُmelayariُ beragamُ

komunitas,ُ memahamiُ danُ menghargaiُ beragamُ perspektifُ sertaُ

berpegangُ danُ mengikutiُ berbagaiُ normaُ diُ setiapُ

komunitas. Negotiationُ jugaُ mengajarkanُ individuُ untukُ mengenaliُ

stereotipُ tentangُ ras,ُ gender,ُ etnisُ agama,ُ danُ berbagaiُ bentukُ
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perbedaanُ budayaُ lainnya.ُ Kontenُ mediaُ seringkaliُ mengandungُ

stereotipُ tertentu.ُKeterampilanُnegotiationُmemungkinkanُ individuُ

mampuُ mengenaliُ stereotipُ dalamُ kontenُ media,ُ mampuُ

mengekspresikanُ sudutُ pandangُ yangُ berbedaُ danُ menghargaiُ

keberagamanُmasyarakat.ُ 

Penelitiُmenganalisisُsceneُyangُmenampilkanُadeganُberupaُ

tokohُutamaُdalamُfilmُmenggunakanُmediaُuntukُbernegosiasi,ُbaikُ

ituُ dalamُ mencapaiُ kesepakatanُ denganُ orangُ lainُ atauُ dalamُ

mempengaruhiُopiniُpublikُmelaluiُmediaُsosial. 

2. Cyberbullying  

Menurutُ(Willard,ُ2005),ُCyberbullyingُadalahُsebuahُkejahatanُatauُ

tindakanُkejamُterhadapُorangُlainُdenganُmengirimkanُatauُmempostingُ

materiُ atauُ terlibatُ dalamُ bentukُ agresiُ sosialُ lainnyaُ denganُ

menggunakanُ Internetُ atauُ teknologiُ digitalُ lainnya.ُMenurutُ (Willard,ُ

2005)ُmacam-macam bentuk cyberbullying diidentifikasi sebagai berikut:  

a. Flaming (amarah), yaitu mengirimkan pesan teks yang isinya 

merupakan kata-kata yang penuh amarah dan frontalُlangsungُkepadaُ

seseorangُatauُkepadaُkelompok. 

Penelitiُ menganalisisُ sceneُ yangُmenampilkanُ adeganُ tokohُ

utamaُyangُdikirimkanُpesan-pesanُyangُfrontalُdanُpenuhُamarah.ُ 

b. Harassment (gangguan), yaitu pesan-pesan yang berisi gangguan 

yang menggunakan email, sms, maupun pesan teks di jejaring sosial 
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yang bernada serangan yang dilakukan secara berulang dan terus 

menerus. 

Penelitiُ menganalisisُ sceneُ yangُmenampilkanُ adeganُ tokohُ

utamaُyangُdigangguُdiُmediaُsosialُsecaraُberulang.ُ 

c. Denigration (pencemaran nama baik), yaitu proses mengumbar 

keburukan seseorang di internet, pernyataanُberbahaya,ُbohong,ُatauُ

kejamُdengan maksud merusak reputasi dan nama baik orang lain. 

Penelitiُ menganalisisُ sceneُ yangُmenampilkanُ adeganُ tokohُ

utamaُyangُdirugikanُkarenaُpencemaranُnamaُbaik. 

d. Cyberstalking (mengikuti), yaitu mengganggu, mengancam, 

mengintimidasi, dan mencemarkan nama baik seseorang secara intens 

dan terus-menerus sehingga membuat ketakutan besar pada orang 

tersebut.  

Penelitiُ menganalisisُ sceneُ yangُmenampilkanُ adeganُ tokohُ

utamaُdiancam,ُdiganggu,ُdanُdisebarkanُrahasiaُpribadinya.ُ 

e. Impersonation (peniruan), yaitu berpura-pura menjadi orang lain dan 

mengirimkan pesan-pesan atau posting status yang tidak baikُ yangُ

menyebabkanُseseorangُnampakُburuk,ُseseorangُmenjadiُberbahaya,ُ

atauُmerusakُreputasiُseseorang. 

Penelitiُ menganalisisُ sceneُ yangُmenampilkanُ adeganُ tokohُ

utamaُyangُditiruُdanُdirusakُreputasinya.ُ 
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f. Trickery (menipu), yaitu membujuk seseorang dengan tipu daya agar 

mendapatkan rahasia atau foto pribadi orang tersebut dengan maksud 

dan tujuan tertentu.  

Penelitiُ menganalisisُ scene yangُmenampilkanُ adeganُ tokohُ

utamaُyangُditipuُuntukُmenyerangُrahasiaُpribadi.ُ 

g. Outing (menyebarkan), yaitu menyebarkan rahasia orang lain, atau 

foto-foto pribadi orang lain atauُmengirimُatauُpostingُsesuatuُtentangُ

seseorangُ yangُ bersifatُ sensitif,ُ pribadi,ُ atauُ informasiُ yangُ

memalukan,ُ mencakupُ menyampaikanُ pesanُ atauُ gambarُ pribadiُ

dengan maksud dan tujuan tertentu. 

Penelitiُ menganalisisُ sceneُ yangُmenampilkanُ adeganُ tokohُ

utamaُyangُdipermalukanُkarenaُrahasiaُpribadiُatauُinformasiُyangُ

seharusnyaُtidakُdiketahuiُpublikُtersebar. 

h. Exclusion (mengeluarkan), yaitu secara sengaja dan kejam 

mengeluarkan seseorangُdariُsuatuُkelompokُonlineُ(online group).ُ 

Penelitiُ menganalisisُ scene yangُmenampilkanُ adeganُ tokohُ

utamaُyangُdikucilkanُdariُsuatuُkomunitasُonline.ُ 

3. Film  

Menurutُ Effendyُ dalamُ bukuُ komunikasiُ massaُ karyaُ Elvinaroُ

Ardianto,ُfilmُmerupakanُhasilُkreatifُdalamُseniُdanُbudaya,ُberfungsiُ

sebagaiُmediaُkomunikasiُmassaُyangُdapatُdisaksikanُdanُdidengarkanُ

olehُ banyakُ orang.ُ Filmُ dibuatُ denganُ menggunakanُ prinsip-prinsipُ
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sinematografiُ danُ direkamُ menggunakanُ berbagaiُ mediaُ sepertiُ pitaُ

seluloid,ُ kasetُ video,ُ piringanُ video,ُ atauُ teknologiُ lainnya,ُ dalamُ

beragamُ bentuk,ُ jenis,ُ danُ ukuran.ُ Prosesُ pembuatannyaُ melibatkanُ

teknologiُkimia,ُelektronik,ُatauُproses lُainnya, sُehinggaُdapatُdiputarُdanُ

ditayangkanُmelaluiُsistemُmekanikُdanُelektronikُ(Ardiantoُ&ُErdinaya,ُ

2004).ُ 

Filmُadalahُkumpulanُgambarُbergerakُyangُbiasaُdisebutُmovie.ُJikaُ

dibandingkanُdenganُkaryaُsastraُyangُlain,ُfilmُmendapatُperhatianُyangُ

tinggiُ dariُ paraُ pecintaُ danُ penikmatُ karyaُ sastra.ُ Karena,ُ banyakُ

tayanganُdalamُfilmُyangُmengandungُsesuatuُyangُmenghiburُsekaligusُ

memberikanُ manfaatُ bagiُ siapapunُ yangُ menontonnya(Rachmawati,ُ

2022).ُ 

Padaُawalnya,ُfilmُdianggapُsebagaiُhiburanُsemata.ُNamun,ُseiringُ

berjalannyaُwaktu,ُfilmُtelahُberkembangُmenjadiُalatُkomunikasiُmassaُ

yangُ mampuُ menyampaikanُ beragamُ informasiُ kepadaُ khalayakُ luas.ُ

Filmُbukanُhanyaُberfungsiُsebagaiُhiburanُbelaka,ُtetapiُjugaُmemilikiُ

fungsi-fungsiُ tambahanُ sepertiُ memberikanُ informasi,ُ mendidik,ُ

menghibur,ُ danُ mempengaruhiُ penontonnya.ُ Denganُ demikian,ُ filmُ

menjadiُsaranaُkomunikasiُmassaُyangُbukanُhanyaُsekedarُmenghibur,ُ

tetapiُ jugaُ mengandungُ nilai-nilaiُ moralُ yangُ relevanُ danُ bermanfaatُ

dalamُkehidupanُ(Danesi,ُ2010ُdalamُRivaiُetُal.,ُ2022). 
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G. Kerangka Pemikiran 

Gambarُ2.ُKerangkaُPemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

  

 

 

(Sumber: Olahan Peneliti) 

 

 

 

 

 

 

Kecakapanُliterasiُmediaُtokohُutamaُdalamُmelawanُ

cyberbullyingُpadaُFilmُBudi Pekerti 

Banyaknyaُkasusُcyberbullyingُyangُterjadiُpadaُ

masyarakatُawamُdiُeraُderasnyaُalurُinformasi 

 

 

 

Upaya-upayaُliterasiُmediaُyangُdilakukanُtokohُutamaُuntukُ

melawanُcyberbullying dalamُFilmُBudiُPekerti 

Cyberbullying: 

1. Flaming 

2. Harassment 

3. Denigration 

4. Cyberstalking 

5. Impersonation  

6. Trickery 

7. Outing 

8. Exclution  

 

(Willard,ُ2005) 

LiterasiُMedia: 

1. Play   7. Collective Intelligence 

2. Simulation              8. Judgement 

3. Performance  9. Transmedia Navigation  

4. Appropriation  10. Networking  

5. Multitasking  11. Negotiation 

6. Distributed Cognition  

  

ُ (Jenkinsُetُal.,ُ2009)  
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitianُ iniُ mengadopsiُ pendekatanُ kualitatifُ denganُ pemaparanُ

yangُ dijelaskanُ secaraُ deskriptif.ُ Penelitianُ iniُ menggunakanُ metodeُ

analisisُisiُkualitatifُmilikُHseiehُdanُShannonُ(2005)ُyangُberhubunganُ

denganُkonteksُdanُdiinterpretasikanُsebagaiُanalisisُdeduktifُatauُterarahُ

(directed content analysis)ُdenganُmelakukanُobservasiُterhadapُadeganُ

dalamُ filmُ sekaligusُ menganalisisُ keterkaitannyaُ denganُ konsepُ yangُ

sudahُadaُyangُbertujuanُuntukُmemaknaiُpesanُsecaraُmenyeluruhُpadaُ

kontenُyangُditelitiُdengan tُitik fُokusُpadaُmaknaُkunciُatauُesensialُyangُ

selarasُ denganُ pertanyaan,ُ tujuanُ danُ kerangkaُ konsepُ penelitianُ

(Assarroudiُetُal.,ُ2018). 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah tokoh utama dalam film Budi Pekerti 

yangُ dapatُ ditontonُ diُ Netflix, sedangkan yang menjadi objek dari 

penelitian ini adalah upaya literasi media untuk melawan cyberbullying 

yang terkandung dalam film Budi Pekerti.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan: 

a. Observasi 

Observasi merupakan prosesُpengamatanُdanُpencatatanُyangُ

dilakukanُsecaraُsistematisُterhadapُfenomenaُpenelitianُyangُsedangُ
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diteliti.ُHalُ tersebutُsertaُmertaُdilakukanُuntukُmengumpulkanُdataُ

objekُyangُditelitiُsecaraُefektifُ(Eriyanto,ُ2011).ُ  

Padaُ penelitianُ ini,ُ penelitiُmencariُ danُmengumpulkanُ dataُ

denganُmenangkapُgambar sُceneُdemi sُceneُyangُdiُdalamnya tُerdapatُ

kata,ُkalimat,ُgambar,ُobrolan, sceneُ(potonganُadegan)ُpadaُfilmُBudi 

Pekerti,ُyangُmerujukُpadaُpermasalahanُpenelitian,ُyaituُbagaimanaُ

upayaُliterasiُmediaُdalamُmelawanُcyberbullyingُyangُdigambarkanُ

dalamُfilmُBudi Pekerti.ُ 

b. Studi Pustaka 

Studi pustaka, yaitu dataُ danُ informasiُ dikumpulkanُ denganُ

membacaُliteraturُyangُberhubunganُdenganُobjekُpenelitian.ُDenganُ

membacaُ dariُ berbagaiُ sumberُ akanُ sangatُ membantuُ dalamُ

penyusunanُ dataُ sertaُ melakukanُ analisisُ denganُ lebihُ efisienُ

(Eriyanto,ُ2011). 

Padaُ penelitianُ ini,ُ penelitiُ mengumpulkan,ُ membaca,ُ

menganalisis,ُdanُmensintesisُliteraturُyangُrelevanُdenganُpenelitian.ُ

Denganُ melakukanُ studiُ pustakaُ yangُ komprehensif,ُ penelitiُ dapatُ

menghubungkanُberbagaiُliteraturُuntukُanalisisُyangُlebihُmendalam.ُ 

4. Metode Analisis Data 

Metodeُanalisisُdataُyangُdigunakanُolehُpenelitiُuntukُmenganalisisُ

filmُBudi Pekertiُiniُadalahُanalisisُisiُkualitatif.ُMenurutُEriyantoُ(2011),ُ

analisisُ isiُ kualitatifُ didefinisikanُ sebagaiُ suatuُ teknikُ penilaianُ ilmiahُ
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yangُ ditunjukkanُ untukُ mengetahuiُ gambaranُ karakteristikُ isiُ danُ

menarikُ inferensiُ dariُ isi,ُ sertaُ ditujukanُ mengidentifikasiُ secaraُ

sistematisُisiُkomunikasiُyangُtampak.ُ 

Berikutُ adalahُ langkah-langkahُ yangُ dilakukanُ dalamُ analisisُ isiُ

menggunakanُmetodeُmilikُHseiehُdanُShannon (ُ2005)ُdalam (ُAssarroudiُ

etُal.,ُ2018):ُ 

a. Menentukanُunitُanalisis.ُUnitُanalisisُdidefinisikanُsebagaiُsegalaُ

sesuatuُ yangُ diamati,ُ dicatat,ُ danُ digunakanُ sebagaiُ data,ُ

dipisahkanُ menurutُ indikator-indikator,ُ danُ diidentifikasiُ untukُ

analisisُ lebihُ lanjut.ُ Unitُ analisisُ secaraُ sederhanaُ dapatُ

diilustrasikanُ sebagaiُ bagianُ apaُ dariُ isiُ yangُkitaُ telitiُ danُ kitaُ

gunakanُuntukُmenyimpulkanُisiُdariُsuatuُteks.ُ 

b. Pengumpulanُ data.ُ Komponen-komponenُ dariُ isiُ iniُ dapatُ

mencangkupُ kata,ُ kalimat,ُ foto,ُ sceneُ (potonganُ adegan),ُ danُ

paragraf.ُ 

c. Kategorisasiُ danُ koding.ُ Komponen-komponenُ iniُ harusُ

dipisahkanُ danُ dapatُ dibedakanُ denganُ unitُ yangُ lain,ُ danُ

berfungsiُsebagaiُdasarُpenelitiُuntukُmelakukanُpencatatanُdalamُ

penelitian. 

d. Interpretasiُ danُ analisis.ُ Interpretasiُ terhadapُ dataُ yangُ telahُ

dikategorikan.ُ Iniُadalahُ langkahُanalisisُyangُpalingُpenting,ُdiُ
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manaُpenelitiُmencobaُuntukُmenggaliُmaknaُyangُlebihُdalamُdiُ

balikُelemen-elemenُfilm. 

            Langkah-langkahُiniُmemberikanُkerangkaُkerjaُyangُjelasُuntukُ

menganalisis fُilmُsecaraُkualitatif,ُdengan tُujuanُuntukُmemahamiُpesan-

pesanُ yangُ lebihُ dalamُ danُ tersembunyiُ yangُ disampaikanُ melaluiُ

berbagaiُelemenُdalamُfilm. 

5. Metode Keabsahan Data 

Keabsahanُdataُsangatُpentingُuntukُmemastikanُvalidnyaُkumpulanُ

dataُkarenaُpenelitiُharusُbertanggungُjawabُatasُkebenaranُdatanyaُyangُ

sudahُdidapatnya.ُTerkaitُdenganُkeabsahanُdata,ُtriangulasiُmerupakanُ

suatuُ teknikُ pemeriksaanُ keabsahanُ dataُ yangُ dilakukanُ denganُ caraُ

memanfaatkanُ hal-halُ (data)ُ lainُ untukُ pengecekanُ atauُ perbandinganُ

data.ُHal-halُlainُyangُdipakaiُuntukُpengecekanُdanُperbandinganُdataُ

ituُadalahُsumber,ُmetode,ُpeneliti,ُdanُteoriُ(Moelong,ُ2001ُdalamُHadi,ُ

2010). 

Olehُ karenaُ itu,ُ penelitiُ menggunakanُ triangulasiُ sumberُ dataُ lain,ُ

untukُ teknikُ untukُ memastikanُ keabsahanُ temuanُ yangُ diperolehُ dariُ

analisisُ filmُ Budi Pekerti.ُ Sumberُ dataُ lainُ yangُ digunakanُ dalamُ

penelitian,ُ yaituُ penelitiُ mengacuُ padaُ berbagaiُ sumberُ pustakaُ yangُ

relevan,ُ sepertiُ kajianُ literaturُ tentangُ literasiُmediaُdanُ cyberbullying,ُ

untukُ membandingkanُ sertaُ memvalidasiُ interpretasiُ terhadapُ adegan-

adeganُdalamُfilm.ُ 
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Denganُdemikian,ُ triangulasiُ iniُmembantuُmemastikanُbahwaُhasilُ

penelitianُtidakُhanyaُbergantungُpadaُsatuُsumberُdata,ُtetapiُdidukungُ

olehُreferensiُakademikُyangُkredibel.ُPenerapanُtriangulasiُsumberُdataُ

iniُ terdapatُ dalamُbagianُ pembahasan,ُ diُmanaُ temuanُdariُ analisisُ isiُ

kualitatifُ dibandingkanُ denganُ teoriُ danُ penelitianُ sebelumnyaُ untukُ

memperkuatُargumentasiُsertaُmemastikanُvaliditasُhasilُpenelitian. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanُ hasilُ penelitianُ untukُ menjawabُ rumusanُ masalahُ

penelitianُ yaituُ “Bagaimanaُ upayaُ literasiُ mediaُ padaُ tokohُ utamaُ dalamُ

melawanُ cyberbullyingُ yangُ digambarkanُ dalamُ filmُ Budi Pekerti?”.ُ

Ditemukanُbahwaُterdapatُupaya-upayaُliterasiُmediaُyangُdilakukanُtokohُ

utamaُuntukُmelawanُcyberbullying dalamُfilmُBudiُPekerti.ُ 

Dalamُ Filmُ Budi Pekerti,ُ penelitiُ mendapatiُ adaُ sembilanُ upayaُ

literasiُmediaُyangُdilakukanُtokohُutamaُdariُsebelasُindikatorُliterasiُmedia,ُ

yaituُberupa play, performance, multitasking, distributed cognition, collective 

intelligence, judgment, transmedia navigation, networking, dan negotiation. 

Upayaُliterasiُmediaُberupa play yangُdilakukanُtokohُutama untukُmelawan 

cyberbullying berupa denigration, yaitu berupaُ melakukanُ aktivitasُ digitalُ

yangُ mengarahُ padaُ pengembanganُ hubunganُ sosialُ yangُ sehatُ sertaُ

menggunakannyaُuntukُ tujuanُpositifُyaituُmembuatُvideoُklarifikasiُuntukُ

memperbaikiُcitranyaُyangُrusak.ُ 

Upayaُliterasiُmediaُberupa performanceُyangُdilakukanُtokohُutamaُ

utama untukُ melawan cyberbullying berupa denigration,ُ harrashment, dan 

flaming,ُyaituُmengungkapkanُdiriُdiُruangُdigitalُdenganُmembagikan lُiterasiُ

diُmediaُsosialُdanُmenunjukkanُperilakuُpositif,ُtermasukُdalamُhalُempatiُ
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danُ tanggungُ jawabُ sosial.ُ Upayaُ literasiُ mediaُ berupa multitaskingُ yangُ

dilakukanُ tokohُutamaُuntukُmelawan cyberbullying berupaُexclution,ُyaituُ

memantauُ perilakuُ onlineُ netizenُ dariُ berbagaiُ saluranُmediaُ sosialُ secaraُ

bersamaanُuntukُmendeteksiُdanُmengatasiُcyberbullyingُyangُmerugikannya.ُ 

Upayaُ literasiُmediaُ berupa distributed cognition yangُ dilakukanُ tokohُ

utamaُ untukُ melawan cyberbullying berupaُ denigration,ُ harrashment, dan 

flaming,ُ yaituُ kolaborasiُ denganُ sumberُ mediaُ kredibelُ untukُ

mengidentifikasiُ danُ mengatasiُ cyberbullyingُ melaluiُ platformُ mediaُ

komunitasُ danُ menggunakanُ sumberُ dayaُ berbasisُ mediaُ tersebutُ untukُ

mendukungnyaُ dalamُ melawanُ cyberbullying.ُ Upayaُ literasiُ mediaُ berupa 

collective Intelligenceُ yangُ dilakukanُ tokohُ utamaُ untukُ melawan 

cyberbullying berupaُ denigration,ُ harrashment, dan flaming,ُ yaituُ

berkolaborasiُ denganُ paraُ alumniُ untukُ menciptakanُ strategiُ yangُ

mendukungnya.ُ 

Upayaُ literasiُ mediaُ berupa transmedia navigationُ yangُ dilakukanُ

tokohُ utamaُ untukُ melawan cyberbullying berupaُ denigration,ُ yaituُ

menavigasiُ lintasُ platformُ (sepertiُ Facebook,ُ Twitter,ُ YouTube)ُ untukُ

menemukanُ informasiُ yangُ relevanُ mengenaiُ bagaimanaُ melawanُ

cyberbullying. Upayaُ literasiُ mediaُ berupa judgment yangُ dilakukanُ tokohُ

utamaُ untukُ melawan cyberbullying berupaُ denigration,ُ harrashment, dan 

flaming,ُ yaituُ melakukanُ penilaianُ kritisُ terhadapُ pesanُ atauُ kontenُ yangُ
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mengandungُunsurُcyberbullyingُdanُmelakukanُpengambilanُkeputusanُyangُ

bijakُtentangُcaraُmeresponsُcyberbullyingُtersebut. 

Danُ upayaُ literasiُ mediaُ berupaُ networking yangُ dilakukanُ tokohُ

utamaُ untukُ melawan cyberbullying berupaُ denigration,ُ harrashment, dan 

flaming,ُ yaituُ membangunُ jaringanُ digitalُ yangُmendukung,ُ denganُ fokusُ

padaُpenguatanُsolidaritasُdanُkolaborasiُdenganُparaُalumniُuntukُmelawanُ

cyberbullying.ُUpayaُliterasiُmediaُberupaُnegotiation yangُdilakukanُtokohُ

utamaُ untukُ melawan cyberbullying berupaُ denigration,ُ harrashment, dan 

flaming,ُ yaituُ bernegosiasiُ danُ menyelesaikanُ konflikُ denganُ caraُ yangُ

menghindariُ kekerasanُ verbalُ atauُ penghinaanُ online.ُ Iaُ jugaُberpartisipasiُ

dalamُdiskusiُyangُmengarahُpadaُpemahamanُbersamaُ tentangُpentingnyaُ

menghadapiُcyberbullying.ُPenelitiُtidakُmenemukanُfenomenaُpadaُindikatorُ

literasiُmediaُlainnya,ُsepertiُsimulation dan appropriation.  

Secaraُ garisُ besar,ُ pemaknaanُ upayaُ literasiُ mediaُ untukُ melawanُ

cyberbullyingُyangُdivisualisasikanُbaikُekplisitُmaupunُimplisitُdalamُFilmُ

Budi Pekertiُtelahُmencangkupُsembilanُdariُsebelasُupayaُliterasiُmediaُyangُ

dirujuk.ُHalُiniُdibuktikanُdenganُscene-sceneُyangُditampilkanُdalamُFilmُ

Budi Pekertiُ yangُ memangُ lebihُ condongُ padaُ kesembilanُ upayaُ literasiُ

mediaُ tersebut.ُ Walaupun,ُ duaُ indikatorُ lainnya,ُ sepertiُ simulation dan 

appropriation tidakُ divisualisasikanُ dalamُ Filmُ Budi Pekerti, halُ iniُ tidakُ

menurunkanُderajatُkepentinganُduaُindikatorُtersebut.ُ 
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Bagaimanapunُ juga,ُ baikُ secaraُ teoritisُ maupunُ praktis,ُ kesebelasُ

indikatorُupayaُ literasiُmediaُ tidakُdimaknaiُ secaraُparsial,ُ tetapiُdipahamiُ

dalamُkesatuanُyangُpadaُ levelُ tertinggiُmampuُmembentukُ individuُyangُ

terliterasiُdenganُlebihُbaikُdalamُberkomunikasiُdiُeraُdigitalُsecaraُumumُ

danُmembentengiُdiriُdariُcyberbullying secaraُspesifik.ُSecaraُkeseluruhan,ُ

dapatُdimaknaiُbahwaُFilmُBudi Pekerti telahُmenggambarkanُsecaraُefektifُ

upaya-upayaُliterasiُmediaُyangُdibutuhkanُolehُsetiapُindividuُsebagaiُsolusiُ

untukُmelawanُbentuk-bentukُcyberbullying. 

B. Saran  

Dariُ hasilُ penelitianُ yangُ telahُ disimpulkan,ُ penelitiُmemberikanُ saranُ

dalamُpenelitianُiniُsebagaiُberikut: 

1. Bagiُparaُpenikmatُperfilman,ُfilmُ"Budi Pekerti"ُmemberikanُpelajaranُ

berhargaُ tentangُ pentingnyaُ literasiُ mediaُ dalamُ menghadapiُ dampakُ

negatifُ cyberbullying.ُ Penontonُ diharapkanُ lebihُ bijakُ dalamُ

menggunakanُmediaُsosialُdanُtidakُmudahُterpancingُuntukُmenghakimiُ

tanpaُmemahamiُkonteksُpenuh.ُParaُpenikmatُ filmُ diharapkanُmampuُ

mengambilُ pelajaranُ atauُ literasiُ yangُ terdapatُ dalamُ filmُ danُmampuُ

mengaplikasikannyaُdiُkehidupanُsehari-hari.ُ 

2. Bagiُ film maker, paraُ sineasُ dapatُmenjadikanُ filmُ iniُ sebagaiُ inspirasiُ

dalamُ mengangkatُ isuُ sosialُ yangُ relevan.ُ Pendekatanُ yangُ

menggabungkanُ narasiُ personalُ denganُ fenomenaُ globalُ sepertiُ literasiُ
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mediaُdanُcyberbullyingُmenunjukkanُbagaimanaُfilmُdapatُmenjadiُalatُ

edukasiُsekaligusُhiburan.ُUpayaُkreatifُiniُjugaُmenekankanُpentingnyaُ

risetُmendalamُuntukُmenghasilkanُkaryaُyangُbermakna.ُSelainُitu,ُparaُ

sineasُ diharapkanُmampuُmemproduksiُ filmُ sejenisُ yangُ lebihُ banyakُ

untukُberbagaiُlapisanُmasyarakatُsertaُmemanfaatkanُfilm-filmُiniُdalamُ

programُpengembanganُkarakterُdanُuntukُmengajarkanُnilai-nilaiُmoralُ

danُetika. 

3. Bagiُ akademisiُ yangُmenelitiُ penelitianُ serupa,ُ skripsiُ iniُmemberikanُ

kontribusiُteoritisُpadaُkajianُliterasiُmedia,ُkhususnyaُdalamُkonteksُfilmُ

sebagaiُ mediumُ analisis.ُ Penelitiُ selanjutnyaُ dapatُ mengeksplorasiُ

bagaimanaُ representasiُ isu-isuُ digitalُ sepertiُ cancel culture,ُ hoaks,ُ danُ

etikaُ digitalُ dalamُ mediaُ lain.ُ Selainُ itu,ُ kajianُ tentangُ dampakُ filmُ

terhadapُ peningkatanُ literasiُ mediaُ masyarakatُ dapatُ menjadiُ topikُ

menarikُ untukُ ditelitiُ lebihُ lanjut.ُ Penelitianُ iniُ diharapkanُ menjadiُ

referensiُuntukُmenelitiُlebihُdetailُdanُmendalam. 
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